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KATA PENGANTAR 

 

 Air merupakan kebutuhan utama bagi manusia. Jenis air yang paling banyak 

digunakan oleh manusia berasal dari dalam tanah, yang disebut airtanah. Jumlah 

airtanah di bumi yang tersimpan di dalam Cekungan Airtanah (CAT) sangat terbatas, 

sedangkan pertumbuhan jumlah manusia terus meningkat. Kondisi yang tidak 

seimbang ini menimbulkan berbagai permasalahan, seperti kekurangan airtanah karena 

pengambilan airtanah yang belebihan, pencemaran airtanah akibat limbah pencemar 

yang dihasilkan oleh aktivitas manusia, dan lainnya. Maka dari itu perlu dilakukan 

kajian khusus untuk mengetahui bagaimana kondisi airtanah pada suatu Cekungan 

Airtanah (CAT). Sehingga dapat dilakukan pembuatan regulasi lebih lanjut oleh 

pemerintah atau pihak terkait mengenai penggunaan airtanah. 

 Pada penelitian ini dilakukan pembuatan zonasi kerentanan airtanah terhadap 

pencemaran yang berlokasi di CAT Salatiga. Lokasi ini dipilih karena Kabupaten 

Salatiga merupakan wilayah di Jawa Tengah yang memiliki jumlah penduduk yang 

cukup tinggi, dan merupakan daerah berkembang. Selain itu di wilayah CAT Salatiga 

terdapat pemukiman yang cukup banyak, daerah industri, dan sebagian wilayah Taman 

Nasional Gunung Merbabu. Sehingga akan menarik apabila dilakukan zonasi 

kerentanan airtanah. Pembuatan zonasi ini dilakukan menggunakan metode Aquifer 

Vulnerability Index (AVI) yang memiliki 2 (dua) parameter. Parameter yang pertama 

adalah ketebalan lapisan batuan penutup akuifer dangkal, dan parameter kedua adalah 

konduktivitas hidolika batuan tersebut. Dari parameter tersebut kemudian dianalisis 

sehingga diperoleh peta kerentanan airtanah terhadap pencemaran. 

 

Semarang,   September 2017 
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ABSTRAK 

 Cekungan Airtanah (CAT) Salatiga merupakan daerah berkembang yang 

memiliki potensi mengalami pencemaran airtanah dan cocok untuk dilakukan kajian 

zonasi kerentanan airtanah terhadap pencemaran. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui tingkat kerentanan airtanah berdasarkan kondisi geologi dan 

hidrogeologi serta untuk mengetahui tingkat risiko kerentanan airtanah berdasarkan 

tata guna lahan wilayah CAT Salatiga. Metode yang digunakan dalam zonasi ini adalah 

metode Aquifer Vulnerability Index (AVI) dengan mengumpulkan data berupa peta 

geologi regional, peta rencana tata ruang wilayah, data log sumur bor, data geolistrik, 

pengukuran kedalaman airtanah, pengambilan sampel tanah, dan untuk menentukan 

tingkat kerentanan airtanah dilakukan interpolasi data ketahanan hidrolika. Parameter 

yang digunakan adalah ketebalan lapisan batuan di atas akuifer, dan konduktivitas 

hidrolika setiap batuan. Nilai ketebalan lapisan batuan dibagi dengan konduktivitas 

hidrolikanya, lalu dijumlahkan sehingga diperoleh nilai ketahanan hidrolika. Nilai 

tersebut kemudian diinterpolasi sehingga diperoleh zonasi kerentanan airtanah 

terhadap pencemaran. Hasil dari zonasi kerentanan airtanah dengan metode AVI 

diperoleh nilai dari 0 hingga 13.102 yang dikelaskan dari kerentanan sangat tinggi 

hingga sangat rendah. Untuk risiko kerentanan airtanah diperoleh nilai 3 hingga 10 

yang dikelaskan dari risiko sangat rendah hingga risiko tinggi. 

 

Kata kunci: Cekungan Airtanah Salatiga, Kerentanan airtanah, Risiko kerentanan 

airtanah, Metode AVI  
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ABSTRACT 

 

 Salatiga groundwater basin is development area which have threat to 

groundwater contamination and suitable for zonation studies of groundwater 

vulnerability to contamination. The purpose of this research is to know about level of 

groundwater vulnerability based on geological and hydrogeological condition and to 

know about level of groundwater vulnerability risk based on landuse in Salatiga 

groundwater basin area. The method which used in this research is Aquifer 

Vulnerability Index (AVI) and collecting data like geology map, landuse map, well 

drilling log data, geoelectrical data, measuring depth of groundwater table, and coring 

sample. To determine the level of groundwater vulnerability is done by interpolation 

of hydraulic resistance data. Parameters which used are thickness of each sedimentary 

unit above uppermost aquifer and hydraulic conductivity of each these layers. Value of 

thickness rock layer is divided with value of hydraulic conductivity of each layer, so 

will generated hydraulic resistance value. Interpolation of hydraulic resistance value 

will generate groundwater vulnerability zonation toward contamination. The result 

from zonation used AVI method generated score from 0 to 13.102 which classified to 

very high vulnerability level until very low vulnerability. Meanwhile for risk of 

groundwater vulnerability generated score from 3 to 10 which classified to very low 

vulnerability risk until high vulnerability risk. 

 

Keywords: Salatiga Groundwater Basin, Groundwater vulnerability, Groundwater 

vulnerability risk, AVI method. 
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